



DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN  
 
3.1. Desa Pojok   
Batas wilayah desa Pojok :    
Kecamatan Garum merupakan satu dari dua puluh dua kecamatan yang membagi habis 
wilayah administrasi Kabupaten Blitar,dengan batas-batas wilayah. sebagai berikut 
Desa Pojok adalah salah satu desa paling barat dan paling menjorok  dari 
kecamatan nggarum yang terdiri dari beberapa desa mulai dari Sebelah utara desa pojok 
adalah kecamatan nglegok selanjutnya sebelah utara adalah kecamatan Talun dan 
nggandusari setelah itu sebelah selatan kecamatan kanigoro dan desa terakhir adalah 
sebelah barat adalah kecamatan nglegok. 
 Desa Pojok adalah salah satu desa yang didiami oleh seeorang yang bernama 
surotami hal ini dapat ditelusuri dari situs peninggalan berupa punden 
surontami.Surontami bersal dari kerajaan Mataram yang merupakan utusan dari Sultan 
Agung yang kemudian melakukan babad desa dan meninggalinya bersama 
keturunannya babad atau mbabad adalah membersihkan sebidang hutan belantara 
untuk dirubah menjadi sebuah desa yang lengkap dengan persawahan atau pulau kecil 
tempat bermukim manusia ditengah lautan mahluk halus yang menghuni hutan 
sehingga mahluk halus yang berupa roh-roh akan pergi ke gunung atau ke tempat yang 
belum terjamah.   
Penyebutan” Pojok” sendiri sebenarnya berdasarkan letak geografis desa yang 
yang memanjang dari barat ke timur (menjorok).Selain itu dulunya,desa Pojok juga 
sering digunakan tempat persembunyian surontami dan anak buahnya karna tempatnya 
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yang mlojok.Desa Pojok dikelilingi oleh dua pegunungan yang melengkung 
menyelimuti desa Pojok.Dua pegunungan tersebut adalah gunung Budeg dan gunung 
tumpak secang.Masyarakat desa Pojok mempercayai bahwa gunung tersebut,yakni 
gunung Budeg adalah jelmaan dari Joko Bodo yang berubah menjadi batu karena 
perkataan ibunya.  
Joko Bodo adalah anak laki-laki dari Mbok Rondo Dadapan yang jatuh cinta 
dan terpikat oleh kecantikan Roro Kembangsore yang saat pada saat itu menumpang di 
rumah ibunya karena melarikan diri dari kerajaan Lembu Peteng yang sedang 
berperang dengan Kyai Besari.Joko Bodo ingin memperistri Roro Kembangsore dan 
selalu ditolak dengan halus agar Joko Bodo tidak merasa sakit hati.Oleh karena itu Joko 
Bodo selalu mendesak Roro Kembangsore,maka diberikanlah satu syarat kepada Joko 
Bodo untyk mempristrinya.Ketika Mbok rondo dadapan gunung dekat desa.Tanpa 
berpikir panjang,Joko Bodo dan Roro Kembangsore langsung meninggalkan rumah 
dan melakukan tapa bisu tanpa sepengetahuan ibunya Mbok Rondo Dadapan.Ketika 
Ibunya pulang kerumah,ia merasa terkejut mengetahui keadaan rumah telah sepi dan 
tidak ditemuinya Joko Bodo.Ia mencari dan memangil-manggil nama Joko Bodo dan 
Kembangsore tapi tidak ada jawaban.Hingga akhirnya ditemukan Joko Bodo sedang 
bertapa menhadap ke barat,dipanggilnya berulang kali dan tidak mau 
menjawab.Akhirnya Mbok Rondo Dadapan mersa jengkel dan mengumpat kepada 
Joko Bodo “Bocah di celuk kok meneng ae,koyok watu” maka seketika itu pula Joko 
Bodo berubah menjadi batu di gunung tempatnya bertapa tersebut yag di namakan 




3.2. Potensi Pengembangan Wilayah   
Berdasarkan kondisi geografis desa pojok tersebut maka sejak jaman dahulu 
desa pojok dikenal sebagai daerah yang mengandalkan sektor pertanian (Agraris). 
Lahan yang digunakan sebagai areal persawahan ini mencapai 19.9 persen dari luas 
wilayah, belum termasuk untuk sector perikanan, peternakan, kehutanan dan 
perkebunan.    
Komoditas Hasil Peternakan terdiri dari Telur, daging dan susu. Ketiga 
komoditas ini sangat menonjol dari sisi produktifitasnya, sehingga mampu menopang 
ketersediaan bahan pangan masyarakat khususnya Kabupaten Blitar.   
Komoditas unggulan yang dihasilkan dari desa pojok meliputi Komoditas 
Perkebunan yaitu: Rambutan, Nanas,Teh, Cengkeh, Kopi. Komoditas pertanian 
utamanya adalah pertanian tanaman pangan meliputi; padi, jagung, ketela,sayur-
sayuran dan sebagainya.   
Komoditas Perikanan yang terdiri dari ikan hias dengan produk utama adalah 
ikan Koi, ikan air tawar dengan produk utama antara lain Gurami, Nila, Lele, dan ikan 
laut tangkapan.Di wilayah pantai terdapat pula beberapa lokasi untuk tambak udang. 
Seiring kebutuhan akan bahan baku tambang, di wilayah selatan saat ini merupakan 
pemasok bahan tambang golongan.   
Dari sisi yang lain kondisi geografis desa pojok  menjadikan adanya perbedaan 
sosio kultural bagi penduduk yang mendiami berbagai wilayah di desa pojok. Seperti 
diwilayah barat kebudayaan masyarakatnya condong kementaraman yang merujuk 
pada suatu teritori budaya maupun dialek yang digunakan. Sedangkan dibagian timur 
cenderung pada dialek yang diucapkan oleh penduduk Kabupaten Malang.   
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3.3. Aspek Demografi   
 
Jumlah penduduk sampai dengan akhir tahun 2010 adalah sejumlah 1.261.427 
jiwa (Data Dispendukcapil). Data hasil sensus penduduk tahun 2010 adalah sejumlah 
1.116.010 jiwa. Rata-rata tingkat pertumbuhan  tahun sepuluh tahun terakhir adalah 
0,47persen.Sedangkan tingkat kepadatan penduduk adalah 702 jiwa/Km2 ..     
 
Dari data statistik diketahui bahwa Kecamatan Sanankulon memiliki kepadatan 
penduduk yang paling tinggi yakni 1.709,2 jiwa/km².Penyebaran (distribusi) penduduk 
diwilayah desa pojok masih terkonsentrasi di bagian tengah atau di wilayah dimana 
secara geografis relatif lebih mudah mengakses sarana transportasi dan komunikasi 
maupun sarana lainnya.   
Penduduk Tergambar pula bahwa kepadatan yang tinggi di wilayah tesebut 
memiliki potensi sumber daya manusia yang besar sehingga harus diimbangi pula 
dengan upaya penyediaan dan penciptaan lapangan kerja agar tidak terjadi peningkatan 
jumlah pengangguran dan juga upaya penataan ruang yang memperhatikan daya 
dukung lingkungan sehingga mampu mengurangi akibat yang timbul dari 
meningkatnya kepadatan penduduk.   
Sedangkan wilayah dengan kepadatan rendah seperti Kecamatan Bakung, 
Wonotirto, Panggungrejo, dan Wates secara geografis berada diwilayah pegunungan 
kapur dengan aksesibilitas terhadap infrastruktur dan sarana penunjang lainnya masih 
memerlukan peningkatan.   
Dari sisi demografis diwilayah dengan kepadatan rendah 
tersebutmenggambarkan adanya potensi sumber daya manusia yang perlu 
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diberdayakan untuk meningkatkan kemakmuran melalui peningkatan kemampuan dan 
keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia (potensi bahan 
tambang, perkebunan, potensi kelautan), disertai kearifan dalam mengelola lingkungan 
alam untuk menjadikannya bernilai secara ekonomis yang berkelanjutan.    
Kepadatan penduduk merupakan salah satu potensi bagi desa pojok untuk 
menggerakkan pembangunan, namun sebaliknya menjadi permaslahan apabila kualitas 
sumberdaya manusianya masih rendah. Jumlah penduduk yang besar dengan kualitas 
SDM yang tinggi akan sangat mendukung pemerintah dalam mencapai tujuan-tujuan 
kesejahteraan masyarakat. Adapun jumlah penduduk desa pojok pada tahun 2008 
mencapai 1.268.194 jiwa, terdiri dari penduduk perempuan 637.419 jiwa dan laki – 
laki 630.7754 jiwa. Adapun tingkat pertumbuhan penduduk desa pojok  mencapai 
0,80% dengan kepadatan penduduk rata-rata 729 km2 .     
3.4. Sejarah home industri batik Djojo Koesoemo    
          Seorang mantan tukang sapu keratin asal kabupaten Blitar sukses menjadi 
perajin batik tulis yang karyanya sudah menasional. Usaha pembuatan batik yang 
dirintis baru enam tahun berjalan ini sudah membuahkan hasil ratusan juta rupiah per 
bulan dan belakangan batik tulis yang di berinama Djojo Koesoemo buatan anak muda 
ini menembus istana Negara.Banyak masyarakat Indonesia yang seringkali mendengar 
sebutan  batik tulis Djoyo Koesoemo. Namun tak banyak orang tau batik tulis terkenal 
ini ternyata di hasilkan dari tangan seorang pemuda asal kabupaten Blitar yang dulunya 
bertahun-tahun pernah  bekerja hanya sebagai tukang sapu keraton Yogyakarta.  
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Adib Afrianto inilah sosok pendiri usaha batik tulis Djoyo Koesoemo tersebut 
Pemuda 29 tahun ini merintis usahanya sebagai perajin batik belum genap enam 
tahun.Namun usahanya telah menghantarkan menjadi sosok pemuda sukses. 
Bahkan  Adib elah menjadi inspirasi banyak orang di daerah tempat tinggalnya.  
Adib Afrianto, pemuda yang lahir di dusun Talok  desa Pojok kecamatan 
Garum kabupaten Blitar ini setahun lalu mendapat penghargaan tingkat nasional 
sebagai pemuda pelopor dan telah mengharumkan nama kabupaten Blitar melalui 
karya seni batik tulis Djoyo Koesoemo yang didirikannya. Karya seni batik tulis 
miliknya sudah banyak di gunakan oleh para pejabat tinggi di lingkungan istana 
Negara. Bahkan mantan wakil presiden Budiono pun juga menggunakan batik tulis 
Djoyo Koesoemo buatan  Pak  Adib. 
Tidak hanya itu belakangan juga datang pesanan dari jajaran kementrian 
kabinet Jokowi yang kini tengah dipersiapkan oleh Adib.  Adapun desain tulis Jojo 
Koesoemo yang dimiliikinya terdiri motif  adi luhung, sido mukti, wahyu tumurun, 
pringgodani, truntun mangkoro, koi ,blimbing serta kopi dan masih banyak lagi.Pak 
Adib menuturkan  ia memulai usaha batik bermula dari melihat dan belajar di keraton 
Yogyakarta. Kala itu ia sebagai tukang sapu. Meski banyak rintangan dan hambatan 
dalam menggeluti batik justru menumbuhkan kecintaannya terhadap batik. Untuk 
harga jual  variatif, per potong ukuran 2,5 cm mulai dari Rp.200 ribu hingga puluhan 
juta rupiah. Tergantung motif dan kualitasnya. Sedangkan omzet produksi per bulan 
kualitas satu maksimal hanya 10 potong dan kualitas sedang 200 hingga 300 potong 
per bulan. Adib berharap usahanya bisa berkembang pesat dan mendunia. 
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Batik Tulis Djojo Koesoemo merupakan tempat produksi batik dengan alamat 
di Dusun Tolok Rt 2/1 no 5 Desa Pojok Kec. Garum Kab. Blitar. Usaha batik ini dibuat 
oleh Adip Arifianto pada 22 Agustus 2010. Dasar dari usaha batik Djojo Koesoemo 
adalah adanya kecintaan pak Adip Arifianto untuk melestarikan salahsatu wujud 
kebudayaan bangsa (batik) yang mulai luntur  karena era globalisasi, dilain sisi muncul 
keprihatinan beliau melihat pemuda-pemudi yang lebih bangga dengan kebudayaan 
bangsa lain dan mulai meninggalkan kebudayaan sendiri. Salah satu wujud budaya 
yang beliauingin angkat adalah batik, dengan semangat wirausahadan berbekal ilmu 
yang dipelajari secara otodidak, beliau kemudian merintis dan mendirikan Batik 
Tulis Djojo Koesoemo untuk membantu bangsa ini dalam menggenalkan batik 
Indonesia di seluruh dunia.Motif  batik  pertama Djojo Koesoemo adalah batik motif 
Koi Penataran yang kemudian disusul dengan beragam motif  batik lainya yang 
diproduksi hingga saat ini.Motif batik Tulis Djojo Koesoemo sangat beragam. 
Produksi Batik yang dikelola oleh pak adib atau tak lain bernama  batik Djojo 
Kosoemo ini memproduksi kain batik 1500 perbulannya.Karena diliat dari segi bahan 
semua menggunan bahan alami sehingga proses pemuatan batik membutuhkan proses 
yang sangat lama.Semua ban dari kain sapai pewarna untuk pembuatan batik dipilah 
oleh pak adib seperti halya kain yang bisa direndam lamapun tidakakan hancur seperti 
kain-kain yang biasa karna kain tersebut adalah kain katun jerman yang kualitasnya 
sangat bagus sehinga tidak dipungkiri lagi kalau hara juga menentukan kualitas begitu 
pun dengan pewarna batiknya beiau menggunakan warna alam seperti daun pandan 
untu pewarna hijau, 
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Selama ini produksi batik djojo koesoemo berdasarkan pesanan dan belum 
memiliki keinginan untuk memproduksi secara masal, masih mempertahankan 
ekslusifitasnya, tawaran banyak datang dari mana-mana untuk mengisi butik-butik 
besar di jakarta, namun ia belum menerima tawaran itu, ia berprinsip selama masih bisa 
mempertahankan dan mengangkat ciri khas daerah maka orang-orang akan datang ke 
Kabupaten Blitar.Pak Adib mengakui batiknya memang mahal karena menunjukkan 
kualitas, ciri khas dan eksklusif pembuatannya, kalau ada yang ingin batik murah ia 
sanggup untuk memberikan referensi tentang batik murah dimaksud.  
Makna simbolis yang dapat dipetik dari batik Djojo Koesoemo adalah kejayaan, 
rejeki dan kesuksesan untuk batik anggur, guyup rukun,kepedulian sosial tinggi dan 
memiliki jiwa kartini untuk batik cengkeh yang cocok dipakai wanita,tanggung jawab, 
disiplin dah suka hidup sosialuntuk batik kopi, makna pangkat drajat yakni  lambang 
dari kewibawaan dan tanggung jawabuntuk batik koi dan makna kemulyaan, 
kerjakeras,kewibawaan, pantang menyerah untuk batik singo Barong Djojo 
Koesoemo.Dari makna– makna batik Djojo Koesoemo batik dapat 
ditarik kesimpulan secara menyeluruh bahwa batik di Djojo Koesoemo memiliki makna 
tentang tanggung jawab dan pantang menyerah dalam kehidupan.Pada awal 
keberadaannya, motif batik terbentuk dari simbol-simbol yang bermakna,yang 
bernuansa tradisional jawa,  i s l ami , hinduisme dan budhisme (Musman, Asti dan  
Arini, Ambar B. 2011: 5) Sesuai teori menurut Amri Yahya ( pelukis batik ), batik 
dalam konsepsi kejawen yang lebih banyak berisikan konsepsi-konsepsi spiritual 
yang terwujud dalam bentuk simbol filosofis.     
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3.5. Batik Tulis dan Proses Pembuatannya    
Membuat batik tulis merupakan salah satu teknik membatik yang dilakukan 
secara manual. Teknik ini termasuk yang paling tua jika dibandingkan dengan teknik 
batik lainnya. Proses pengerjaannyapun biasanya akan membutuhkan waktu yang 
cukup lama, karena semua dikerjakan denga tangan yang butuh kehati-hatian, 
ketelitian, kesabaran dan ketekunan. Batik tulis menjadi salah satu kerajinan tangan 
yang cukup diminati oleh para eksekutif. Jenis batik ini di pasaran bisa dibilang paling 
mahal jika dibandingkan dengan jenis batik lain, apalagi yang pengerjaanya hanya 
menggunakan teknik cap ataupun printing. Hingga saat ini jenis batik tulis termahal 
adalah batik tulis yang menggunakan bahan kain sutera dengan menggunakan pewarna 
alam.  
Untuk membuat batik tulis, beberapa alat yang digunakan dalam diantaranya 
adalah aneka canting batik, malam/lilin batik, kompor minyak, wajan, gawangan dan 
lainnya. Sedangkan bahan yang digunakan bisa menggunakan kain mori ataupun kain 
sutera. Adapun urutan proses membuat batik tulis adalah sebagai berikut :   
1.Nyoret atau menggambar pola batik   
Proses pengerjaan batik tulis dimulai dari Nyoret, yakni menggambar pola 
motif batik pada kain mori dengan menggunakan pensil. Proses menggambar pola 
motif batik ini bisa dibilang pekerjaan yang membutuhkan keterampilan yang 
baik. Orang yang menggambar harus benar-benar paham tentang berbagai pola motif 
batik, mampu membuat komposisi dan anatomi motif yang bagus, dan bisa 
memperkirakan hasil kain batik yang dibuat.Bagi para pemula, untuk dapat 
menghasilkan gambar pola motif batik pada kain yang baik, biasanya pola motif batik 
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tersebut dirancang terlebih dahulu di atas kertas. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir 
kesalahan saat menggambar diatas kain.   
2.Nglowongi atau melukis batik menggunakan malam atau lilin  
Setelah kain mori digambar pola motif batik menggunakan pensil, proses 
selanjutnya kain tersebut dilukis menggunakan malam klowong dengan alat 
canting. Malam/lilin yang telah dipanasi ini ditorehkan pada kain dengan megikuti pola 
yang sudah dibuat. Proses dasar melukis pola dengan malam ini juga biasa disebut 
dengan nama Ngrengrengi karena menggunaka canting Rengrengan, atau juga disebut 
Nglowongi karena menggunakan malam klowong.Proses Nglowongi ini untuk 
membentuk outline motif batik. Bagian outline yang tertutup malam/lilin nantinya 
tidak akan tersentuh oleh warna ketika kain diwarnai. Apabila malam diorot 
(dikelupas) maka akan menghasilkan warna putih kain, sedangkan kain yang tidak 
terkena malam akan memunculkan warna sesuai yang diinginkan.  
3.Proses mewarnai kain batik    
Kain batik yang telah digambar menggunakan malam, proses selanjutnya 
adalah mewarnai kain batik tersebut. Adapun teknik pewarnaanya bisa dicelup (teknik 
soga) ataupun menggunakan teknik colet. Jika menggunakan teknik celup maka semua 
kain akan dicelupkan pada wadah besar yang telah diberi pewarna. Jika menggunakan 
teknik colet maka kain batik dibentangkan secara horisontal kemudian dicolet pewarna 
dengan menggunakan kuas atau alat lain. Pewarnaan kain batik dengan teknik colet 
banyak dilakukan oleh para pengrajin batik jika kain batik tersebut dirancang memiliki 
banyak warna. Dengan cara mengoleskan pewarna pada bidang-bidang motif batik, 
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pengrajin tidak perlu lagi memberi malam pada kain batik setelah diwarna. Kain tinggal 
diberi penguat warna, kemudian malam bisa langsung dilorot atau dilepaskan dari kain. 
Keuntungan menggunakan teknik celup adalah warna yang akan dimunculkan 
pada kain batik bisa lebih merata dan lebih mudah. Sedangkan kelemahan 
menggunakan teknik celup adalah ketika akan membutuhkan warna lain maka 
dibutuhkan proses nemboki kain dengan malam. 
Dalam mewarnai kain batik tulis dengan teknik celup, kain bisa dimulai dari 
warna yang paling muda. Hal ini dimaksudkan agar ketika membutuhkan warna yang 
lebih gelap pada kain batik mudah untuk dilakukan. Jika sejak awal mewarnai batik 
menggunakan warna gelap, maka ketika membutuhkan warna terang akan sangat 
kesulitan. 
    
3.1 Gambar proses batik dua warna 
Proses batik dua warna    
 Gambar A1 : Kain yang telah diberi malam dan diwarna kuning sebagai dasar. 
 Gambar B1: Kain yang telah diwarna kuning ditambahi motif dengan malam. 
 Gambar C1: Setelah diberi motif kemudian diwarna yang lebih gelap. 
 Gambar D1: Kain batik dilorot malamnya menghasilkan motif dua warna. 
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Bahan pewarna yang sering dipakai untuk membuat batik tulis biasanya terdiri dari 
bahan pewarna alami dan ada juga yang menggunakan bahan pewarna sintetis. 
4.Proses Mlorot malam batik  
Setelah proses pewarnaan telah dilakukan dan sudah diberi penguat warna, 
proses selanjutnya adalah melorot kain batik. Proses melorot ini berfungsi untuk 
melepaskan malam/lilin batik yang menempel pada kain. Adapun cara melorot adalah 
dengan memasak air hingga mendidih kemudian kain dimasukkan dalam air tersebut. 
Sistem kerja pada proses ini adalah; malam/lilin yang menempel pada kain tidak tahan 
terhadap panas, sehingga jika ia kena panas maka ia akan meleleh dan terlepas dari 
kain batik. 
Proses membuat batik tulis memang lebih rumit, baik saat menggambar 
dengan malam maupun saat mewarnai. Meski demikian batik tulis memiliki nilai seni 
yang tinggi dan harga biasanya akan lebih mahal.Pembuatan batik memang banyak 
caranya, selain menggunakan teknik batik tulis juga terdapat teknik lainnya yaitu 
membuat batik dengan teknik cap, teknik ikat celup dan teknik batik printing.     
3.6 Deskripsi Profil Batik DjojoKoesomoe   
Sosok pemuda pelopor pembangunan telah mengharumkan nama Kabupaten 
Blitar dengan mengusung seni Batik. Sebagai pendiri batik tulis Djojo Koesoemo Adib 
Arifianto di Dusun Talok desa Pojok kecamatan Garum Kabupaten Blitar asli kelahiran 
Blitar. Awal mula tidak memiliki keinginan untuk terjun di Batik apalagi dibidang seni 
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Berawal pada tahun 2007 dengan temannya iseng ikut lomba desain batik dan ternyata 
usahanya membuahkan hasil desainya terpilih dan dijadikan tranding pemerintah kota 
blitar pada waktu itu (tahun 2007), adapun desain batik yang terpilih motif, ikan koi, 
gendang dan blimbing. Dengan demikian ia memperoleh kesempatan belajar membatik 
di Yogyakarta. Kegiatan seperti ini ia mulai sekitar bulan agustus 2010.Permintaan dari 
pemerintah untuk mengangkat ciri khas daerahnya seperti motif Kangkung , Lumbu, 
Singobarong , kopi, cengkeh, Koi, Lele. Per bulan produksinya sebanyak 16 potong 
batik ekslusif dan untuk yang tulis biasa setiap bulannya sekitar 25 potong. 
Batik Djojo Koesoemo merupakan sebuah perusahaan batik tulis home 
industry yang memproduksi kain dan pakaia nready to wear dengan 
memadukan desain klasik dan modern namun tetap mempertahankan kualitas 
bahan. Setiap desain motif yang dibuat memiliki arti khusus atau dapat 
dikatakan terdapat filosofi-filosofi di dalamnya. Selainitu ,  tidak hanya sekedar 
menjual produk saja tapi juga sering mengadakan pelatihan-pelatihan batik 
untuk berbagi ilmu dengan masyarakat yang membutuhkan. Dengan 
membagikan ilmu pada masyarakat tentang batik tulis, maka warisan leluhur 
ini semakin dikenal masyarakat luas mulai dari yang muda hingga yang 
tua.  Rumah industri batik “Djojo Koesoemo” berasal dari Dusun Talok.  
Saat ini batik memang merupakan bagian dari kebudayaan yang sudah 
populer  bagi masyarakat Indonesia. Bahkan batik sudah melekat pada keseharian 
masyarakat. Keaadaan ini didukung oleh semakin banyaknya rumah industri batik yang 
muncul disetiap daerah dengan berbagai karya motif baru. Salah satu rumah industri 
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tersebut adalah rumah industri batik “Djojo Koesoemo” yang berdiri sejak tahun 2010 
hingga sekarang. Rumah industri batik “Djojo Koesoemo” berasal dari Dusun Talok 
Desa Pojok Kecamatan Garum Kabupaten Blitar yang didirikan oleh Adib Arifianto. 
Motif- motif yang dihasilkan merupakan motif yang terinspirasi dari lingkungan 
sekitar. Motif batik yang dibuat, berdasarkan ide dari lingkungan sekitar. Motif batik 
tersebut dibuat berdasarkan beberapa faktor antara lain: (1) keinginan desainer 
memperkenalkan potensi daerahnya, (2) keinginan memperkaya ragam motif yang 
dibuat, (3) keinginan melestarikan warisan tradisi, (4) ingin menyampaikan pesan 
melalui karya; dan (5) berdasarkan pesanan. Dilihat dari visualisasi motif batik pada 
karya perajin, ditemukan motif golongan binatang air, tumbuh- tumbuhan, makhluk 
imajinatif, dan motif pemandangan. Motif batik pada rumah industri batik tersebut 
merupakan motif yang lengkap dengan ornamen motif dan isen- isen motif, walaupun 
pada ornamen hanya terdapat ornamen utama tanpa ornamen tambahan.  
Tidak hanya itu belakangan juga datang pesanan dari jajaran kementrian 
kabinet Jokowi yang kini tengah dipersiapkan oleh Adib.  Adapun desain tulis Jojo 
Koesoemo yang dimiliikinya terdiri motif  adi luhung, sido mukti, wahyu tumurun, 
pringgodani, truntun mangkoro, koi ,blimbing serta kopi dan masih banyak lagi.Pak 
Adib menuturkan  ia memulai usaha batik bermula dari melihat dan belajar di keraton 
Yogyakarta. Kala itu ia sebagai tukang sapu. Meski banyak rintangan dan hambatan 
dalam menggeluti batik justru menumbuhkan kecintaannya terhadap batik. Untuk 
harga jual  variatif, per potong ukuran 2,5 cm mulai dari Rp.200 ribu hingga puluhan 
juta rupiah. Tergantung motif dan kualitasnya. Sedangkan omzet produksi per bulan 
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kualitas satu maksimal hanya 10 potong dan kualitas sedang 200 hingga 300 potong 
per bulan. Adib berharap usahanya bisa berkembang pesat dan mendunia. 
Batik Tulis Djojo Koesoemo merupakan tempat produksi batik dengan alamat 
di Dusun Tolok Rt 2/1 no 5 Desa Pojok Kec. Garum Kab. Blitar. Usaha batik ini dibuat 
oleh Adip Arifianto pada 22 Agustus 2010. Dasar dari usaha batik Djojo Koesoemo 
adalah adanya kecintaan pak Adip Arifianto untuk melestarikan salahsatu wujud 
kebudayaan bangsa (batik) yang mulai luntur  karena era globalisasi, dilain sisi muncul 
keprihatinan beliau melihat pemuda-pemudi yang lebih bangga dengan kebudayaan 
bangsa lain dan mulai meninggalkan kebudayaan sendiri. Salah satu wujud budaya 
yang beliauingin angkat adalah batik, dengan semangat wirausahadan berbekal ilmu 
yang dipelajari secara otodidak, beliau kemudian merintis dan mendirikan Batik 
Tulis Djojo Koesoemo untuk membantu bangsa ini dalam menggenalkan batik 
Indonesia di seluruh dunia.Motif  batik  pertama Djojo Koesoemo adalah batik motif 
Koi Penataran yang kemudian disusul dengan beragam motif  batik lainya yang 
diproduksi hingga saat ini.Motif batik Tulis Djojo Koesoemo sangat beragam. 
Produksi Batik yang dikelola oleh pak adib atau tak lain bernama  batik Djojo 
Kosoemo ini memproduksi kain batik 1500 perbulannya.Karena diliat dari segi bahan 
semua menggunan bahan alami sehingga proses pemuatan batik membutuhkan proses 
yang sangat lama.Semua ban dari kain sapai pewarna untuk pembuatan batik dipilah 
oleh pak adib seperti halya kain yang bisa direndam lamapun tidakakan hancur seperti 
kain-kain yang biasa karna kain tersebut adalah kain katun jerman yang kualitasnya 
sangat bagus sehinga tidak dipungkiri lagi kalau hara juga menentukan kualitas begitu 
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pun dengan pewarna batiknya beiau menggunakan warna alam seperti daun pandan 
untu pewarna hijau, 
Selama ini produksi batik djojo koesoemo berdasarkan pesanan dan belum 
memiliki keinginan untuk memproduksi secara masal, masih mempertahankan 
ekslusifitasnya, tawaran banyak datang dari mana-mana untuk mengisi butik-butik 
besar di jakarta, namun ia belum menerima tawaran itu, ia berprinsip selama masih bisa 
mempertahankan dan mengangkat ciri khas daerah maka orang-orang akan datang ke 
Kabupaten Blitar.Pak Adib mengakui batiknya memang mahal karena menunjukkan 
kualitas, ciri khas dan eksklusif pembuatannya, kalau ada yang ingin batik murah ia 
sanggup untuk memberikan referensi tentang batik murah dimaksud.  
 
 
